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ABSTRACT 

This study.has the purpose of knowing the level of compliance wit personal tax 

obligations in e-filing reporting  of Annual Notices (SPT) at the Pratama 

Cengkareng Tax Service Office.. This study aims to obtain empirical evidence 

regarding the effect of taxpayer awareness on reporting compliance of Annual 

SPT, Tax penalties on taxpayer compliance on Annual SPT reporting compliance. 

The Sample selected by probality sampling method and valid data from KPP 

Pratama Cengkareng. Data processing techniques use multiple regressions 

analysis assited by the SPPS (Statistical Product and Servise Soluction) For 

Windows program released 26 and Microsoft Excel in 2019. The results of this 

study show that tax liability awareness has a positive effect on Anual SPT 

reporting compliance, tax penalties have a positive effect on Annual SPT 

reporting compliance and e-filing has a positive effect on Annual SPT reporting 

compliance 

Keywords: Taxpayer Awareness, Tax Sanctions and Implentation of E-filing. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan secara e-

filing di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cengkareng. Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenaik pengaruh kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan, sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan dan penerapan e-Filing terhadap kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan. Sampel yang di pilih dengan metode probality sampling 

dan data valid dari KPP Pratama Cengkareng. Teknik pengolahan data 

mengunakan analisa regresi berganda yang dibantu oleh program SPPS (Statistical 

Product and Servise Solution) For Windows yang dirilis 26 dan Microsoft Excel 

Tahun 2019. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak 
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berpengaruh positif terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan, sanksi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan dan 

penerapan e-filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan pelaporan SPT 

Tahunan.  

Kata kunci : Kesadraan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan Penerapan E-

Filing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN  

1. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah Negara hukum yang tercantum pada Pasal 1 ayat 

3 UUD 1945. Dengan tujuan menciptakan  tatanan kehidupan yang adil 

bagi negara dan rakyat, sejahtera, aman, tentram dan tertib, menjamin 

pemerataan hukum bagi Warga Negara Indonesia (WNI). Untuk mencapai 

tujuan yang dimaksud, pembangunan nasional berlangsung secara 

berkesinambungan, berkelanjutan dan merata secara nasional, 

membutuhkan biaya yang tinggi, yang harus diselesaikan terutama atas 

dasar kemampuan sendiri. Untuk itu Pemerintah cenderung meningkatkan 

penerimaan Negara pada sektor pajak. Sektor pajak merupakan salah satu 

sektor penting dalam sumber penerimaan bagi negara yang paling 

berkontribusi dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Pajak digunakan untuk penyelengaraan pembangunan dan Pemerintahan 

bagi Negara. Pajak juga penting bagi kelangsungan pembangunan, dalam 

hal ini Pemerintah juga terus berupaya dalam mencari potensi dan 

memperluas cakupan pajak yang berada di masyarakat untuk 

melangsungkan proses pembangunan yang ada di Indonesia. Kenapa pajak 

itu penting bagi Negara, dalam Pembukaan UUD 1945 alinea keempat 

antara lain adalah memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa secara berkeadilan. Negara membutuhkan dana yang 

dikeluarkan dari APBN untuk mencapai tujuannya. Sumber pendanaan 

pajak negara merupakan sumber pendanaan yang paling memungkinkan, 

dan pada saat yang sama, target penerimaan pajak terus meningkat dari 

tahun ke tahun, menunjukkan kemandirian pembangunan negara. Selain 

banyak dipengaruhi oleh faktor ekonomi, pencapaian suatu negara 
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bergantung pada kesadaran masyarakat akan kewajibannnya sebagai 

warga negara. 

Berdasarkan Perubahan Keempat Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2009 Tentang Peraturan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU 

16/2009), pasal 1 ayat 1, Pajak adalah kewajiban yang dibayarkan oleh 

wajib pajak orang pribadi atau badan kewajiban bagi Negara yang terutang 

bagi orang pribadi ataupun badan yang sifatnya memaksa yang didasarkan 

oleh Undang-Undang, serta tidak dapat imbalan langsung serta 

dipergunakan untuk kebutuhan Negara bagi kesejahteraan masyarakat. 

Selanjutnya menurut ahli  Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H, dalam  

(Mardiasmo, 2018) berpendapat bahwa, pajak merupakan iuran masyarkat 

kepada kas negara untuk membiayai pengeluaran dan menurut S.I. 

Djajadinigrat dalam (Resmi, 2012:1) berpendapat bahwa, pajak 

merupakan suatu kewajiban yang menyerahkan sebagian dari kekayaan 

nya ke kas Negara, menurut peraturan yang ditetapkan oleh Pemerintah 

adanya paksaan dan tidak ada balasan oleh Negara secara langsung.  

Ketaatan dalam membayar pajak hal yang sangat diperlukan, 

namun apabila wajib pajak tidak membayar dan melaporkan pajak maka 

akan mendapatkan sanksi karena tidak menjalani hal yang seharusnya 

dilakukan. Sanksinya berupa sanksi administrasi maupun sanksi pidana. 

Pemberian sanski ini lebih diprioritaskan kepada wajib pajak untuk tidak 

mengulangi kesalahan yang bisa membuat wajib pajak mendapatkan 

sanksi tersebut. Secara umun, ketika wajib pajak tidak melaksanakan 

kewajibannya, maka pemberian sanksi administrasi tersebut dapat 

menimbulkan efek jerah dan juga dapat membantu mengubah perilaku 

wajib pajak agar menjadi lebih disiplin dan lebih baik lagi kedepan dalam 

menjalan kewajibannya serta dan juga melaporkan kepada petugas pajak 

tentang pajak terutang. Sanksinya dapat berupa denda yang akan diberikan 

kepada wajib pajak dalam melakukan pelanggaran pelaporan pajak. Pajak 

memiliki aspek penting sebagai bentuk tanggung jawab dan wujud 

kebersamaan semua warga negara demi keberlangsungan bangsa. Wajib 
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pajak harus sadar dan peduli dalam melaksanakan kewajibannya yaitu 

membayar pajak. 

Pajak juga merupakan sumber pendapatan pemerintah yang sangat 

penting untuk membiayai pengeluaran pemerintah. Pelaksanaan dan 

perbaikan untuk mencapai pembangunan nasional kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat mengumpulkan penerimaan pajak lembaga atau 

lembaga yang berafiliasi. Setiap lembaga atau lembaga berkaitan dengan 

pengumpulan pajak properti Desa dan memainkan peran penting dalam 

pengumpulan Kantor Pelayanan Pajak (KPP). KPP memegang peranan 

penting Memberikan pelayanan perpajakan kepada wajib pajak yang 

membutuhkan bantuan jika ada masalah dengan perhitungan, penyetoran 

dan pelaporan kewajiban pajak.  

Sebagai salah satu lembaga atau instansi yang terkait dan berperan 

penting dalam menghimpun pajak pusat masyarakat adalah KPP. KPP 

memberikan peran penting dalam Pelayanan Pajak kepada semua Wajib 

Pajak yang membutuhkan jika terjadi masalah dalam proses menghitung, 

menyetor dan melaporkan pajaknya. KPP merupakan pelaksana atau 

instansi yang berada di bawah Kantor Wilayah DJP dan merupakan salah 

satu instansi dibawah Kementrian Keuangan. Perubahan atas Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 184/PMK.01/2020 menjadi 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 210/PMK.01/2017 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Vertikal DJP. Ketentuan Pasal 58 diubah 

dalam Pasal 53 ayat (1) huruf d menjadi KPP Pratama yang bertugas 

memberikan pelayanan Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai dan 

Pajak Penjualan, pelatihan, pemeriksaan serta penegakan hukum bagi 

wajib pajak. Barang mewah, tidak ada pajak langsung lainnya dan pajak 

bumi dan bangunan, dan mengendalikan informasi tentang barang kena 

pajak dan barang kena pajak karena peraturan hukum.  Menurut pasal 59 

KPP, tugas Pratama adalah penelaahan, penyusunan dan pencapaian target 

penerimaan pajak, pengelolaan data dan informasi barang kena pajak dan 

barang-barang di wilayah tanggung jawab KPP Pratama, pelayanan, 
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edukasi, pendaftaran, dan pengelolaan pelaporan Wajib Pajak, pendaftaran 

Wajib Pajak, objek pajak, dan penghapusan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP), pengukuhan serta pencabutan pengukuhan Pengusaha Kena 

Pajak, pemberian ataupun penghapusan nomor objek pajak melalui cara 

jabatan, penyelesaian untuk tindak lanjut pengajuan atau pencabutan 

permohonan wajib pajak, pengawasan, pemeriksaan, penilaian, maupub 

penagihan pajak, pendataan, pemetaan wajib pajak dan objek pajak, serta 

pengenaan, penetapan, penerbitan, produk hukum serta produk layanan 

perpajakan, pengawasan dan pemantauan mengenai pengampunan pajak, 

penjaminan kualitas data dari hasil perekaman dan hasil identifikasi pada 

data internal dan eksternal, pemutakhiran basis data Perpajakan, 

pengurangan pajak properti dan konstruksi, manajemen kinerja dan 

manajemen risiko, implementasi dan pemantauan kepatuhan internal, 

manajemen dan administrasi tagihan pajak, implementasi kerjasama 

perpajakan, pemrosesan dokumen pajak dan bukan pajak dan 

implementasi manajemen kantor.  

Di tahun 2020, Indonesia terdampak dengan Covid-19. Adapun 

dampak dari pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia adalah 

perekonomian yang menurun dalam berbagai aktivitas ekonomi dari 

masyarakat. Dampak dari Covid-19 berdampak sampai ke perpajakan. 

Cara yang dilakukan oleh DJP untuk membantu keadaan perekonomian 

wajib pajak agar stabil yaitu dengan memberikan fasilitas dan insentif 

pajak yang dapat memberikan kemudahan untuk wajib pajak yang 

terdampak Covid-19, untuk menyelamatkan perekonomian di Indonesia 

Covid-19 pemerintah mengambil keputusan pada APBN. 

      Tabel 1. 1  Realisasi Pendapatan Pajak 2019-2021 (dalam triliun) 

Tahun  Estimasi Realisasi  % Naik/(Turun) 

2019 1.577, 56 1.332, 66 20,12% 

2020 1.198 ,82 1.072, 11 (10%) 

2021 1.229, 58 1.278, 65 14,69% 



5 
 

( Sumber: Direktorat Jendral Pajak ) 

Pada Tabel 1.1 menjelaskan bahwa pendapatan untuk pajak pada 

tahun 2021 telah memenuhi target yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah, 

setelah pada tahun 2019 dan 2020 tidak mampu mencapai estimasi yang 

ditetapkan oleh Pemerintah per tahunnya. Perwujudan pendapatan pajak 

dalam tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 20,12 % pada tahun 

sebelumnya, perbanding dengan perwujudan pendapatan pajak pada tahun 

2020 yang adanya penurunan sebesar 10% dari tahun 2019. Padahal 

kenaikan pendapatan pajak pada tahun 2021 mencapai Rp 1.278,65 triliun 

dibandingkan dengan tahun 2020 yang hanya mencapai Rp 1.072,11 triliun 

serta mengalami kenaikan sebesar 14,69%, meskipun pada tahun 2021 di 

Indonesia adanya pandemi Covid-19 dari tahun 2020. 

Pada setiap tahun, berkurangnya pencapaian target kas negara dari 

bidang pajak yang sesuai dengan aturan  pemerintah menjadi motivasi bagi 

DJP untuk mewujudkan pendapatan pajak yang telah ditetapkan pada 

APBN. Negara harus melakukan upaya untuk menaikan pendapatan pajak, 

yaitu salah satunya dengan mengubah suatu sistem dari Official Assesment 

System (OAS) menjadi Self Assesment System (SAS). SAS merupakan 

wajib pajak diberi wewenang untuk mengkalkulasi, membayar dan 

melaporkan sendiri mengenai besar pajak terutang sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku berdasarkan pengisian SPT Masa atau Tahunan 

secara manual maupun online. Dalam SAS mewaijbkan wajib pajak untuk 

berkontribusi aktif untuk melaksanakan kewajiban perpajakan. Kepatuhan 

serta kesadaran wajib pajak menjadi hal yang utama dalam 

keberlangsungan SAS.  

SPT merupakan singkatan dari Surat Pemberitahuan Tahunan. SPT 

dipergunakan untuk wajib pajak dalam membayar serta melaporkan 

perhitungan besar pajak terutangnya.  Wajib pajak sebelum membayar 

pajak, DJP harus diberitahu agar penghitungan jumlah pajak yang harus 

dibayar berdasarkan SPT (Rosliyati, 2014). SPT Tahunan wajib bagi WNI 
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yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). SPT tahunan juga 

ialah surat yang dipergunakan wajib pajak dalam melaporkan bagaimana 

pajak dihitung serta dibayar atas barang terkena pajak dan tidak terkena 

pajak. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 243/PMK.03/2014 tentang Surat Pemberitahuan Tahunan. Surat 

Pemberitahuan Tahunan adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan 

untuk melaporkan penghitungan dan pembayaran pajak, objek pajak dan 

bukan objek pajak, harta dan kerwajiban sesuai dengan ketentuan 

peraturan Undang-Undang dibidang perpajakan.  

Menurut Siti Kurnia Rahayu berpendapat bahwa SPT Tahunan 

adalah Surat Pemberitahuan yang digunakan oleh Wajib Pajak untuk 

melaporkan dan menghitung dalam pembayaran pajak, sedangkan menurut 

TMBooks berpendapat bahwa SPT Tahunan adalah Surat Pemberitahuan 

untuk suatu tahun pajak yang merupakan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi, SPT Tahunan Wajib Pajak Badan, dan termasuk SPT Tahunan 

dalam pembetulan.  

Sebelumnya SPT diberitahu secara manual dengan cara langsung 

ke tempat resmi yang diatur oleh DJP, seperti KPP wajib pajak terdaftar 

atau KPP yang tidak tempat wajib pajak terdaftar atau dikirimkan melalui 

pos secara tertulis. Dalam penyampaian SPT yang dilakukan secara 

manual wajib pajak harus datang serta bertemu secara langsung dengan 

petugas pajak sehingga adanya kelambatan dalam pelayanan dan terjadi 

kesalahan dalam perekaman SPT. Hal ini DJP terus melakukan upaya 

untuk berinovasi memanfaatkan kecanggihan teknologi internet sebagai 

salah satu alat pelayanan pajak untuk mempermudah wajib pajak dalam 

melaporkan SPTnya. Bentuk dari modernisasi sistem pengadministrasian 

pajak dalam lapor pajak terutang yang dilaksanakan oleh DJP untuk 

menaikan kualitas pelayanan pajak kepada wajib pajak dengan 

menggunakan elektronik SPT.  
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Cara melakukan lapor SPT secara daring/online dibagi menjadi 2 

(dua) macam, yaitu e-Filing dan e-Form. e-Filing merupakan layanan 

untuk lapor SPT elektronik yang menggunakan jaringan komunikasi yang 

berbentuk dalam formulir elektronik. Sedangkan, e-Form ialah layanan 

untuk lapor SPT yang campuran prosedur manual serta online. Laporan 

SPT tahunan wajib pajak orang pribadi melalui secara e-filing yang 

digunakan yaitu formulir 1770S serta 1770SS dilakukan secara 

online/daring yang dapat dilakukan pada website DJP atau Aplication 

Service Provider (ASP) atau biasa yang dikenal penyedia jasa aplikasi. 

Dirjen Pajak menjelaskan bahwa pelaporan dalam SPT Tahunan terus 

mengunakan berbasis elektronik. Salah satu aplikasi yang masih dalam 

pengembangan adalah aplikasi E-Filing. 

Electronic Filing System (e-filing) merupakan sistem pelaporan 

penyampaian pajak melalui SPT yang dilakukan berbasis elektronik yang 

dilakukan melalui proses online. Negara menerapkan perubahan secara 

online ini karena kebutuhan Wajib Pajak untuk melaporkan pajak masih 

rendah yang dilihat dari grafiknya. Hal ini terjadi karena kurangnya 

kesadaran Wajib Pajak untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan 

Undang-Undang yang mengatur perpajakan yang berlaku saat ini. Dalam 

hal ini DJP berikan kemudahan dalam pelayan kepada wajib pajak dalam 

penyampaian SPT. secara e-Filing dalam melaporkan jumlah pajak yang 

harus dibayarkannya. Wajib Pajak tidak perlu datang langsung ke KPP 

untuk memenuhi kewajiban perpajakannya terkait penyampaian SPT, 

karena dapat membayarnya melalui penyampaian secara 

elektronik. Namun, teknologi E-Filing dapat mempermudah pengelolaan 

data dengan menyimpan dokumen wajib pajak dalam format digital.  

Dengan teknologi ini Pemerintah berharap adanya peningkatan kepatuhan 

Wajib Pajak dalam pelaksanaan kewajiban perpajakannya. Penyampaian 

SPT secara elektronik dapat membantu mengurangi waktu dan biaya yang 

diperlukan wajib pajak untuk menyiapkan, memproses, dan mengirimkan 

surat pemberitahuan ke KPP dengan benar dan tepat 
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waktu. Diberlakukannya e-Filing untuk lapor SPT agar wajib pajak dapat 

nyaman dan dimudahkan dalam melaksanakan kewajibannya dan 

membuat taat administrasi pajak yang lebih aman dan rapi. Keungulan 

yang dimiliki oleh E-Filing adalah kualitas sistem dan kualitas informasi 

yang dapat memudahkan wajib pajak untuk menyelesaikan pelaporan 

pajak secara tepat waktu dan aman. Berdasarkan keunggulan tersebut, E-

filing diharapkan akan efektif untuk dalam pelaporan pajak secara 

elektronik dan dapat memenuhi persyaratan perpajakan untuk melaporkan 

SPT Tahunan.   

Tabel 1. 2 Pelaporan SPT tahunan wajib pajak orang pribadi 

Tahun Diterimanya 

SPT 

2019 2020 2021 

Jumlah Wajib Pajak 42,2 juta 42,3 juta 61,5 juta 

(Sumber: Direktorat Jendral Pajak) 

Pada tabel 1.2 dilihatkan bahwa berdasarkan jumlah pelaporan SPT 

tahunan wajib pajak orang pribadi dalam tahun 2020 mencapai 42,3 juta 

wajib pajak dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai 42,2 juta 

wajib pajak ataupun mengalami kenaikan. Salah satu penyebab kenaikan 

ini tidak lepas dari dampak penyebaran Covid-19 di Indonesia. Hal ini bisa 

dijelaskan dari kebijakan atau keputusan DJP khusus pada tahun 2020 

untuk memberikan sedikit kebebasan batas waktu dalam pelaporan SPT 

wajib pajak orang pribadi yang seharusnya 31 (tiga puluh satu) Maret 

menjadi 30 (tiga puluh) April 2020. Bahwa pada tahun 2021 di Indonesia 

masih mengalami dampak dari Covid-19, namun pelaporan SPT tahunan 

wajib pajak orang pribadi tahun 2021 mencapai 61,5 juta wajib pajak atau 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya.  

Jumlah yang melaporkan SPT Tahunan secara e-Filing ditahun 

2020 terdapat 10.874.284 wajib pajak. Jumlah pelaporan SPT ini menaik 

jika dilihat dengan tahun 2019 yang terdapat 10.580.475 wajib pajak (DJP, 
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2020). Pelaporan SPT Tahunan secara e-Filing ditahun 2021 mencapai 

11.961.690 wajib pajak. Jumlah laporan SPT Tahunan secara e-Filing 

tahun 2021 dapat dilihat terdapat kenaikan jika berbanding pada tahun 

2020. 

Wajib pajak orang pribadi wajib menyampaikan SPT Tahunan 

karena harus memperhitungkan perhitungan pajak dan pembayaran pajak 

yang dilakukan untuk suatu tahun pajak.  Karena ada kemungkinan dalam 

Kewajiban laporan SPT tahunan oleh wajib pajak memiliki lebih dari satu 

sumber penghasilan. Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 

tentang Syarat dan Ketentuan Umum terkait tata cara perpajakan. 

Mengapa Wajib Pajak melaporkan SPT? SPT adalah pajak negara bagi 

siapa saja yang telah memiliki NPWP, yang menjelaskan dan menghitung 

pajak tahun lalu. Sesuai dengan surat peraturan yang mengatur tata cara 

perpajakan, dengan adanya self assessment dalam SPT dapat diberikan 

suatu keleluasaan kepada wajib pajak dalam mendaftarkan dan melapor 

pajak secara mandiri. SPT Tahunan juga bukan untuk melaporkan  

perhitungan dan  membayarkan pajak atas penghasilan, melainkan juga 

untuk melaporkan objek pajak dan bukan objek pajak, serta harta yang 

dimilki dengan kewajiban yang sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 

perpajakan. 

Pentingnya kepatuhan serta kesadaran masyarakat untuk 

melaporkan SPT tahunan ini menjadi aspek penting karena apabila wajib 

pajak tidak taat dalam melaporkan SPT Tahunan akan memicu melalaikan 

kewajibannya. Dampak yang akan terjadi jika tidak melaporkan maka 

penerimaan negara yang berasal dari pajak akan berkurang. Untuk 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan bagi wajib pajak dalam 

melaporkan SPT Tahunan dengan cara melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat untuk menambah pengetahuan serta memperbaruhi informasi 

sebelumnya mengenai tata cara perpajakan, sehingga melalui penyuluhan 

masyarakat dapat mengawali kesadaran dan kepatuhan dalam memenuhi 
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kewajibannya. Karena pajak sangat penting untuk melangsungkan 

pembangunan serta penyelenggaraan pemerintahan. 

Dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat akan pelaporan SPT 

Tahunan serta kurangnya tingkat kepatuhan masyarakat akan pelaporan 

SPT Tahunan, maka dalam hal ini peneliti melakukan penelitian dengan 

mengetahui jumlah pelaporan SPT Tahunan dengan judul “TINGKAT 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DALAM 

PELAPORAN SURAT PEMBERITAHUNAN (SPT) TAHUNAN 

SECARA E-FILLING PADA TAHUN 2019-2021 DI KANTOR 

PELAYANAN PAJAK PRATAMA CENGKARENG “  

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mengindentifikasi masalah yang timbul sebagai berikut :  

a. Masih tingginya Wajib Pajak yang tidak dilaporkan SPT Tahunan 

terhutang ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cengkareng. 

b. Masih tergolong rendah kesadaran dan kepatuhan wajib pajak untuk 

menyampaikan SPT Tahunan. 

c. Kurangnya pengetahuan Wajib Pajak terhadap cara penyampaian SPT 

Tahunan yang baik dan benar. 

d. Kurangnya sanksi tegas kepada Wajib Pajak yang tidak menyampaikan 

SPT Tahunan  

e. Kurangnya kesadaran Wajib Pajak orang pribadi terhadap pentingnya 

melaporkan pajak SPT Tahunan yang dilakukan secara E-Filing. 

 

3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam hal tersebut, agar penulis dapat 

mengatasi permasalahan dan akan mendalami yaitu kurangnya kepatuhan 

serta kesadaran wajib pajak orang pribadi terhadap pentingnya melaporkan 

dan membayarkan SPT Tahunan. 
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4. Rumusan Masalah  

Dengan dasar batasan masalah diatas, maka rumusan permasalahan 

yang akan dibahas oleh peneliti ini:  

a. Bagimana cara meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam melaporkan dan membayar pajak SPT tahunan? 

b. Apa yang akan terjadi jika wajib pajak orang pribadi tidak melaporkan 

dan membayar pajak SPT tahunan? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam melaporkan dan mambayar SPT Tahunan. 

b. Untuk mengetahui apa yang terjadi jika Wajib Pajak orang pribadi 

tidak melaporkan dan membayarkan SPT Tahunan. 

2. Manfaat  

a. Bagi penulis  

Semoga dapat bermanfaat untuk meningkatkan wawasan dan 

pemahaman terhadap pentingnya melaporkan dan membayar pajak 

SPT Tahunan.  

b. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi terhadap melaporkan dan membayar pajak 

SPT Tahunan. 

c. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan agar penelitian ini bisa bermanfaat bagi Mahasiswa 

Ekonomi khususnya Mahasiswa Universitas Tarumanagara. 

d. Bagi Wajib Pajak 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini wajib pajak lebih patuh dan 

sadar akan pentingnya melaporkan SPT Tahunan. 

e. Bagi KPP Pratama Cengkareng  
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Semoga di KPP Cengkareng dapat mengkoordinasi dan memberikan 

bimbingan serta evalusi kepada masyarakat terhadap pelaporan dan 

pembayaran pajak SPT Tahunan.  
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